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Kajian Aktivitas Antibakteri Ekstrak Bawang Merah (Allium cepa L) 

Dan Bawang Putih (Allium sativum) Terhadap Pertumbuhan 

Staphylococcus aureus Secara In-Vitro 

 

 

ABSTRAK 
 
 

Latar belakang : Staphylococcus aureus merupakan salah satu bakteri 

penyebab penyakit infeksi yang sering terjadi di kalangan masyarakat. 

Antibiotik merupakan suatu zat yang dapat menghambat pertumbuhan 

bakteri. Efek samping dari penggunaan antibiotik yang berulang pada 

beberapa strain bakteri tertentu dapat menyebabkan terjadinya resistensi 

antibiotik, sehingga diperlukan pengembangan antibiotik alami. Salah satu 

contoh tanaman yang berpotensi sebagai agen antibakteri adalah bawang 

merah (Allium cepa L) dan bawang putih (Allium sativum). Tujuan 

penelitian ini adalah untuk mengetahui gambaran aktivitas antibakteri dari 

ekstrak bawang merah (Allium cepa L) dan bawang putih (Allium sativum) 

terhadap pertumbuhan Staphylococcus aureus. 

Metode : Penelitian ini merupakan studi literatur menggunakan artikel 

penelitian. Jumlah artikel yang digunakan penelitian ini sebanyak 5 artikel 

dengan sampel ekstrak bawang merah (Allium cepa L) dan bawang putih 

(Allium sativum) terhadap pertumbuhan bakteri Staphylococcus aureus. 

Hasil : Berdasarkan ke-5 artikel penelitian menggunakan beberapa pelarut 

menunjukkan bahwa pelarut etanol 95% menghasilkan diameter zona 

hambat yang lebih besar dibandingkan pelarut etanol 96%, air dan aceton, 

yaitu 25,5mm pada ekstrak bawang merah dan 28,1 mm pada bawang putih. 

Aktivitas antibakteri dari ke dua ekstrak (bawang merah dan bawang putih) 

disebabkan oleh kandungan senyawa metabolit seperti flavonoid, alkaloid, 

saponin, tannin phlobatannin dan antrakuinon yang terdapat dalam bawang 

merah dan bawang putih. 

Kesimpulan : Ekstrak bawang merah (Allium cepa L) dan bawang putih 

(Allium sativum) memiliki kemampuan dalam menghambat pertumbuhan 

bakteri Staphylococcus aureus yang disebabkan adanya beberapa senyawa 

metabolit sekunder yang memiliki aktivitas sebagai antibakteri. 
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Metabolit sekunder 



 

Ngudi Waluyo University 

Pharmacy Study Program, Faculty of Health  

Final project, Augt 2021 

Eni Faristin  

052191168 

 

Study of Antibacterial Activity of Onion (Allium cepa L) and Garlic Extracts 

(Allium sativum) Against the Growth of Staphylococcus aureus In Vitro 

 

 

ABSTRACT 

 

 

Background : Staphylococcus aureus is one of the bacteria that causes infectious 

diseases that often occur in the community. Antibiotics are substances that can 

inhibit the growth of bacteria. Side effects of repeated use of antibiotics in certain 

strains of bacteria can lead to antibiotic resistance, so the development of natural 

antibiotics is needed. One example of a plant that has the potential as an 

antibacterial agent is Onion (Allium cepa L) and Garlic (Allium sativum). The 

purpose of this study was to describe the antibacterial activity of onion (Allium 

cepa L) and garlic (Allium sativum) extracts against the growth of Staphylococcus 

aureus. 

Methods : This research is a literature study using research articles. The number 

of articles used in this study was 5 articles with samples of Onion (Allium cepa 

L) and Garlic (Allium sativum) extracts against the growth of Staphylococcus 

aureus bacteria. 

Results : Based on the 5 research articles using several solvents, it showed that 

95% ethanol solvent produced a larger inhibition zone diameter than 96% 

ethanol, water and acetone solvents, namely 25.5 mm in onion extract and 28.1 

mm in garlic. The antibacterial activity of the two extracts (shallot and garlic) 

was caused by the content of metabolite compounds such as flavonoids, alkaloids, 

saponins, phlobatannins and anthraquinones contained in shallots and garlic. 

Conclusion : Onion (Allium cepa L) and Garlic (Allium sativum) extracts have 

the ability to inhibit the growth of Staphylococcus aureus bacteria due to the 

presence of several secondary metabolites that have antibacterial activity. 
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